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ABSTRAK 

Penelitian ini diltarbelakangi bahwa penebas cengkeh sering mengalami kerugiaan saat menebas 

cengkeh karena prediksi yang mereka buat tidak sesuai dengan hasil yang didapat. Permasalah 

penelitian ini adalah : (1) Bagaimana merancang sistem pendukung keputusan perolehan biji 

cengkeh.(2) Bagaimana manfaat sistem pendukung keputusan dengan menggunakan Metode 

Trend Moment dan Semi Average bagi penebas biji cengkeh. 

 Metode yang digunakan yaitu metode Trend Moment dan Semi Average,  metode tersebut 

menggunakan data tahun untuk meramalkan perolehan berikutnya. Dan untuk mengecek tingkat 

kesalahannya yang paling kecil menggunakan metode Means Square Eror dengan cara hasil 

trend dari metode    di kurangi dengan hasil ril perolehan. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Sistem pendukung keputusan ini menggunakan 

Metode Trend Moment dan Metode Semi Average yang digunakan untuk memprediksi perolehan 

biji cengkeh tahun 2016 dan untuk mencari tingkat kesalahan menggunakan Metode Mean 

Squared Eror.(2) Dapat membantu penebas biji cengkeh dalam mengambil keputusan dan 

direkomendasikan dari sistem menggunakan Metode Trend Moment dan Semi Average yang 

memiliki nilai standart eror dengan nilai paling kecil maka metode tersebut memiliki tingkat 

kesalahan yang paling rendah. 

Kesimpulan hasil penelitian ini direkomendasikan (1) Dalam membuat ulang sistem yang 

serupa diharapkan sistem informasi yang ada dalam program lebih jelas dan lengkap.(2)Mencoba 

membandingkan menggunakan metode lain.(3)Sistem dikembangkan jauh lebih baik dengan 

menambahkan prediksi harga.(4)Menympurnakan perhitungan sesuai bahasa pemrograman. 

 

Kata Kunci : Prediksi Perolehan Biji Cengkeh, Metode Trend Moment dan Semi Average. 
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I. LATAR BELAKANG 

Cengkeh adalah tumbuhan asli Maluku, 

Indonesia. Tanaman  ini dikenal dengan 

nama latin Syzygium aromaticum atau 

Eugenia aromaticum yang termasuk 

keluarga Myrtaceae pada ordo Myrtales 

(Tjitrosoepomo,2007). 

Sampai saat ini, sebagian besar 

kebutuhan cengkeh dunia (80%) dipasok 

oleh Indonesia. Cengkeh memiliki pohon 

besar dan berkayu keras yang mampu 

bertahan hidup puluhan tahun, batangnya 

berbau harum. Percabangan banyak, pohon 

yang tumbuh di tempat subur tajuknya 

rimbun dan berbentuk hampir segitiga 

memanjang. Biji cengkeh akan muncul pada 

ranting daun dengan tangkai pendek serta 

bertandan, pada saat masih muda bunga 

cengkeh berwarna keungu – unguan, 

kemudian berubah menjadi kekuning – 

kuningan dan berubah lagi menjadi merah 

muda apabila sudah tua, sedangkan bunga 

cengkeh kering berwarna coklat kehitaman 

(Aksan, 2008). 

Tanaman ini banyak dibutuhkan, antara 

lain sebagai bumbu rokok kretek ataupun 

sebagai rempah – rempah yang digunakan 

untuk penyedap masakan dan ramuan obat – 

obatan. Khasiat dan  manfaat tanaman ini 

antara lain sebagai pelega perut, mengatasi 

sakit perut, sakit gigi dan obat cacing. 

Mengingat banyaknya kegunaan dan 

kebutuhan akan cengkeh, sehingga tanaman 

yang banyak khasiat ini mempunyai harga 

jual yang tinggi sehingga membuat para 

petani beramai – ramai untuk berusaha 

dalam bidang cengkeh. Harga biji cengkeh 

yang sangat fluktuatif ini sangat berdampak 

bagi para petani khususnya penebas 

cengkeh. Maka untuk penebas biji cengkeh 

harus dapat memprediksi pendapatan biji 

cengkeh dalam satu lahan untuk 

menghindari kerugian. 

Permasalahan yang dihadapi penebas biji  

cengkeh adalah bagaimana memprediksi 

pendapatan biji cengkeh dalam satu lahan, 

berdasarkan data yang diperoleh dari tahun 

– tahun sebelumnya, perediksi  tersebut 

sangat berpengaruh pada keputusan penebas 

biji cengkeh untuk membeli cengkeh kepada 

pemilik cengkeh. 

Seperti yang terjadi pada penebas biji 

cengkeh yang berdomisili di Dsn. Budug, 

Ds. Galengdowo, Kec. Wonosalam dimana 

permasalahannya, petani tersebut 

mengalami kerugian  yang besar karena 

hasil prediksi penebas biji cengkeh tidak 

sesuai dengan hasil yang diperkirakan. 

Untuk mengatasi masalah tersebut maka di 

butuhkan suatu sistem pendukung keputusan 

untuk mengoptimalkan keuntungan. 

Sistem pendukung keputusan 

membutuhkan sebuah  metode peramalan 

untuk memperoleh informasi tentang 

pendapatan biji cengkeh,  metode yang 

dapat dipakai adalah Trend Moment dan 

Semi Average yang mampu memprediksi 

pendapatan biji cengkeh berdasarkan data 
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pendapatan yang diperoleh sebelumnya. Di 

kebun milik bapak Supriadi yang beralamat 

di  Dsn. Budug, Ds. Galengdowo, Kec. 

Wonosalam, Kab. Jombang yang menjadi 

sasaran penelitian akan dicoba untuk 

menggunakan sistem berbasis web yang 

diharapkan nantinya dapat membantu para 

penebas untuk mengambil keputusan yang 

tepat. 

Oleh sebab permasalahan di atas, 

penelitian berjudul “Aplikasi Prediksi 

Perolehan Biji Cengkeh Dengan 

Membandingkan Hasil Perhitungan 

Menggunakan Metode Trend Moment dan 

Semi Average “ . Studi Kasus Kebun Milik 

Bapak Supriadi di Dsn. Budug, Ds. 

Galengdowo, Kec. Wonosalam, Kab. 

Jombang. 

 

II. METODE 

A. Metode Trend Moment 

Dalam penerapan metode Trend Moment 

dapat di lakukan dengan menggunakan data 

historis dari satu variabel, adapun rumus 

yang di gunakan dalam penyusunan dari 

metode ini menurut Sugiarto & Dergibson 

(2002),adalah: 

Rumus 1 : 

 

Rumus 2 : 

 

 

Rumus 3 : 

 

Keterangan : 

y = nilai trend atau variabel yang akan 

diramalkan 

a = bilangan konstant 

b = koefisien garis trend 

x = indeks waktu (dimulai dari 0,1,2,….n) 

Σy  = jumlah dari data penjualan 

Σx  = jumlah dari periode waktu 

Σxy = jumlah dari data penjualan dikali 

dengan periode waktu 

n  = jumlah data 

Berikut ini adalah data historis perolehan 

biji cengkeh 2011-2015. 

Tabel. 2.1 Data Biji Cengkeh 

Tahun Perolehan  (yi) 

2011 2100 kg 

2012 2150 kg 

2013 2120 kg 

2014 2200 kg 

2015 2250 kg 

 

Tabel. 2.2  Statistik Metode Trend Moment 

 
10.820 = 5a +10b | x 2| 21.640 =  10a + 20b 

21.990 =10a +30b| x 1|1.990  =  10a + 30b _ 

 -350b  = -10b                                                             

       b    =  35 

Y = a + bX 

Σ y = n.a + b. Σ X 

Σ XY = a.ΣX + b. Σ X² 
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Setelah nilai b diketahui kemudian mencari 

nilai variabel a : 

          21.990 = 10 a + 30 b 

            = 10 a + 30 . 35 

              10 a   = 21.990 - 1050  

      a    = 2094 kg 

Karena nilai a dan nilai b sudah di ketahui 

maka untuk melakukan peramalan dapat di 

cari dengan menggunakan rumus yang ke 1 : 

Y = a + bX 

Y = 2094 + 35 X 

Bearapa perolehan biji cengkeh yang 

didapat untuk tahun 2016 ? dimana nilai x 

adalah tahun yang akan diramalkan yaitu 

waktu ke-5, sehingga 

Y = a + bX 

     = 2094 + 35 x 

     = 2094 + 35 . 5 

   = 2094 + 175 

   = 2269 kg 

Jadi, nilai peramalan untuk tahun 2016 

adalah 2269 kg 

 

B. Metode Semi Average 

Metode semi rata – rata membuat trend 

dengan cara mencari rata – rata kelompok 

data.Langkah – Langkah dalam memperoleh 

baris trend dengan metode ini adalah 

Mengelompokan data menjadi dua bagian. 

Jika Jumlah data ganjil, maka nilai yang di 

tengah dapat dihilangkan atau dihitung dua 

kali yaitu satu menjadi kelompok pertama 

dan satu bagian menjadi kelompok 

keduamenurut Jastint T dan Sirait (2006). 

Untuk membuat peramalan penjualan 

dengan metode semi average maka 

perhitungan yang di pakai dengan 

menggunakan rumus Trend : 

 

Dengan perhitungan rumus : 

a = Rata – Rata kelompok 1 (K1). 

b = Rata–Rata K2 – Rata–Rata K1 

     n 

n  = Jumlah tahun dalam k1 atau k 2. 

X= Jumlah tahun di hitung dari periode 

dasar. 

Untuk membuat peramalan penjualan 

dengan metode semi average dari data di 

atas maka tabel di bagi menjadi dua 

kelompok. 

Tabel. 2.4  Statistik Metode Semi Average 

 

a = 2123 kg 

n = 3 

b = (2190 – 2123) : 3 

= 22,33 

= 22 

Karena nilai a dan nilai b sudah di ketahui 

maka : 

Y = a + bX 

Y = 2123 + 22 X 

Y = a + bX 
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Bearapa perolehan biji cengkeh yang 

didapat untuk tahun 2016 ? dimana nilai x 

adalah 4 

Y = a + bX 

= 2123 + 22 x 

= 2123 + 22 . 4 

= 2123 + 88 

= 2211 kg 

Jadi, nilai peramalan untuk tahun 2016 

adalah 2211 kg 

 

C. Metode Means Squared Eror 

Untuk mengetahui adanya selisih 

perbandingan peramalan perolehan biji 

cengkeh, maka akan dihitung dengan 

menggunakan rumus Mean Squared Error 

(MSE) menurut Eddy Herjanto  : 

MSE = Σe
2
 

   n    

Dimana nilai e adalah selisih antara nilai 

data rill dengan nilai peramalan. 

     Model yang memiliki MSE paling kecil 

adalah model persamaan yang paling baik. 

Pada tahun 2011-2015 akan di hitung 

dengan persamaan Trend Moment  

Y = a + bX 

Y = 2094 + 35 X 

Tabel 2.5 Hasil MSE Trend Moment 

 

 

Data rill pada tahun 2011-2015 akan 

dikurangi dengan hasil dari peramalan 

menggunakan metode Trend Moment untuk 

2011-2015. Adapun perhitungannya dengan 

menggunakan MSE adalah sebagai berikut :  

MSE = Σe
2
 

              n    

          =  6
2
 

              5 

                    = 36 

              5 

         = 7,2 

Jadi nilai kesalahn Peramalan 

menggunakan Metode Trend Moment secara 

keseluruhan sebesar 534. 

 

Data perolehan tahun 2011-2015 yang 

akan di ramalkan menggunakan metode 

Semi Average. 

Y = a + bX 

Y = 2123 + 22 X 

Tabel 2.6 Hasil MSE Semi Average 

 

Jadi nilai kesalahn peramalan 

menggunakan Semi Average keseluruhan 

sebesar 1233. Jadi direkomendasikan dari 

sistem menggunakan Metode Trend Moment 

dan Semi Average yang memiliki nilai 

standart eror dengan nilai paling kecil yaitu 

Metode Trend Moment. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang telah dibuat maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa :  

1. Sistem pendukung keputusan perolehan 

biji cengkeh menggunakan Metode Trend 

Moment dan Metode Semi Average yang 

digunakan untuk memprediksi perolehan 

biji cengkeh tahun 2016 dan untuk 

mencari tingkat kesalahan menggunakan 

Metode Mean Squared Eror. 

2. Sistem informasi ini dapat membantu 

pengambilan keputusan untuk penebas 

biji cengkeh dalam mengambil keputusan 

dan di rekomendasikan dari sistem 

menggunakan Metode Trend Moment dan 

Semi Average yang memiliki nilai 

standart eror dengan nilai paling kecil 

maka metode tersebut memiliki tingkat 

kesalahan yang paling rendah. 

3. Mean Squared Eror untuk Metode Trend 

Moment sebesar 534 dan Metode Semi 

Average  sebesar 1233 maka untuk 

tingkat kesalahan yang paling rendah dari 

dua metode tersebut yaitu Metode Trend 

Moment. 

B. Saran  

     Saran yang dapat diberikan adalah : 

1. Dalam membuat ulang sistem yang 

serupa diharapkan sistem informasi yang 

ada dalam program lebih jelas dan 

lengkap. 

2. Mencoba membandingkan menggunakan 

metode lain. 
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